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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

 5.1 Kesimpulan


Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada kantor PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung mengenai Pengaruh Pelaksanaan Pelatihan terhadap Produktivatas Kerja Karyawan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Pelatihan pada kantor PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung yang diolah melalui 6 (enam) indikator yaitu materi Pelatihan, metode pelatihan, pelatihan (instruktur) peserta pelatihan, sarana pelatihan, evaluasi, pelatihan secara umum termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan pada pengkatagorian maka pelaksanaan pelatihan pada kantor PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung termasuk dengan kategori baik ini berarti bahwa pelatihan telah berlangsung dengan baik sehingga membawa dampak yang positif dalam meningkatkan produktivitas karyawan.

2. Produktivitas kerja karyawan pada kantor PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung yang diolah melalui 4 (empat) indikator yaitu kemampuan kerja, motivasi kerja, hasil kerja, efektivitas dan efisiensi, termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Bandung dapat berdaya guna maupun berhasil guna dalam produktivitas kerja karyawan.

3. Naik turunnya produktivitas kerja pegawai tidak terlepas dari pelatihan. Untuk itu, sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan pelaksanaan pelatihan. Koefisien korelasi sebesar r = 0,692 hal ini menunjukan bahwa hubungan kedua variabel telah terjadi hubungan linier yang positif, yaitu berupa garis lurus jika variabel pelaksanaan pelatihan (X) mengalami kenaikan, maka variabel produktivitas kerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,692 dan mempunyai hubungan variabel yang rendah atau signifikan atau berarti. Hal ini menggambarkan bahwa pelaksanaan pelatihan dalam meningkatkan produktivitas walaupun rendah tetapi memiliki peranan yang penting. Hal ini terlihat bahwa Koefisien Determinasi sebesar 47.88% dan sisanya sebesar 52.12% merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain yang berperan seperti peningkatan dalam keilmuan, pengetahuan, kemampuan, sikap, dan kepribadian.  
5.2 Saran

Setelah dilakukan penelitian yang dilaksanakan penulis pada kantor PT. Perkebunn Nusantara VIII (Persero) Bandung, mengenai pengaruh pelaksanaan pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan, penulis mencoba memberikan saran kepada perusahaan.

Adapun saran yang disampaikan penulis adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pelatihan masih memerlukan perhatian yang lebih lanjut dari perusahaan, walaupun secara umum pelaksanaan pelatihan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung sudah berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan pelatihan karyawan, indikator evaluasi pelatihan dan sarana pelatihan termasuk dalam kategori cukup baik. Dengan demikian sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung lebih memperhatikan pelaksanaan pelatihan karyawan yang di laksanakan oleh PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung yang bersifat terbuka pada karyawan agar lebih mengetahui apa yang diinginkan oleh karyawan dalam pelaksanaan pelatihan tersebut.
2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai produktifitas kerja karyawan, indikator efektifitas dan efisiensi karyawan termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung lebih memperhatikan karyawan dalam produktifitas kerja karyawan dan bersikap terbuka antara karyawan dengan perusahaan agar produktifitas karyawan lebih meningkat sesuai dengan apa yang menjadi harapan perusahaan.
3. Pengaruh antara pelaksanaan pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan harus seimbang karena dengan adanya keseimbangan tersebut akan memudahkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
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